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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan program Let’s Read
Let's Create dalam pengembangan kemampuan literasi baca tulis dan
kemampuan literasi baca tulis siswa kelas Ill sekolah dasar setelah menerapkan
program tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber
data yang didapatkan melalui 3 informan yaitu kepala sekolah, guru kelas 1l A dan
siswa kelas Il A SDN Rungkut Menanggal Il Surabaya. Berdasarkan hasil
penelitian, penerapan program Let's Read Let’s Create yang dimulai dari
membaca, menceritakan kembali, dan menulis sudah terlaksana dengan sangat
baik. Pelaksanaan tes membaca dan tes menulis juga berjalan dengan baik dan

Baca Tuli . . . .
aca TS efektif yang dilakukan seluruh siswa kelas Ill A untuk mengetahui kemampuan
literasi baca tulis mereka setelah menerapkan program Let’s Read Let’s Create.
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Let's Read Let's
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This study aims to illustrate the implementation of the Let's Read Let's Create
program in enhancing the reading and writing literacy skills of third-grade
elementary school students. Additionally, it seeks to assess the literacy abilities of
these students in reading and writing following the program. Utilizing a qualitative
approach, data was gathered from three key informants: the school principal, the
third-grade teacher (Class Il A), and the students in Class Ill A at SDN Rungkut
Menanggal Il Surabaya. The research findings indicate that the Let's Read Let's
Create program, encompassing reading, retelling, and writing activities, has been
executed proficiently. The reading and writing assessments were effectively
conducted, providing insights into the enhanced literacy skills of all third-grade
students after the implementation of the Let's Read Let's Create program.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru kepada siswa, serta adanya evaluasi
secara terstruktur agar guru dapat memperoleh tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari, 2013).
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (dalam Karim & Daryanto, 2017) menyebut abad 21 adalah abad
pengetahuan dimana informasi banyak tersebar dan teknologi berkembang. Pembelajaran di abad 21 mempunyai
perbedaan dengan pembelajaran di masa lalu. Jika dulu, sebuah pembelajaran tidak menghiraukan standar,
sedangkan pada abad 21 perlu standar sebagai acuan dalam memperoleh tujuan pembelajaran. Abad 21 ditandai
dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat dan perkembangan otomasi dimana banyak pekerjaan yang
mulai digantikan dengan komputer dan berbagai macam mesin produksi. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah mengalihkan gaya hidup manusia dalam menjalankan aktivitas di setiap harinya.

Menurut Rintho (2018), teknologi adalah sebuah kemajuan yang berkaitan dengan manajemen data menjadi
informasi, serta proses distribusi data atau informasi tersebut dalam jangkauan waktu dan tempat tertentu. Anak-anak
di era digital ini perlu mengasah kemampuan membaca mereka karena dampak teknologi, dapat ditinjau dari
dampak negatif teknologi yang didapat menjadikan siswa lebih cenderung malas membaca dan menulis, serta
menganggap tugas-tugas yang ada di sekolah itu mudah karena adanya Google.

Kemampuan membaca di kalangan anak muda Indonesia berada di bawah rata-rata nasional, menurut studi
yang dilakukan oleh Wulanjani dkk. (Wulanjani & Anggraeni: 2019). Skor kemampuan membaca untuk Indonesia
turun dari 397 pada tahun 2015 menjadi 317 pada tahun 2018, menurut survei “Programme for International
Assessment 2018 (Makdori, 2019). Kemampuan membaca di antara murid-murid Indonesia masih berada di bawah
ambang batas, menurut temuan ini. Pemerintah Indonesia telah lama menyadari bahwa pendidikan yang berkualitas
adalah fondasi dari masyarakat yang sejahtera. Gerakan Literasi Sekolah Abad 21 hanyalah salah satu contoh dari
komitmen berkelanjutan mereka untuk meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia (Rosidah, 2018).

Kegiatan literasi biasa identik dengan membaca dan menulis. Menurut Setyawan (2018) literasi adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan kemampuan dasar membaca dan juga menulis. Melalui kegiatan literasi, dapat
bertujuan untuk menciptakan dan meningkatkan kemampuan serta wawasan siswa untuk memperoleh banyaknya
informasi. Jenis literasi sangat banyak, salah satunya adalah literasi baca tulis yang termasuk dalam literasi dasar
berupa kemampuan siswa dalam membaca, menulis, memahami, mengolah, menyusun, menyimak, serta melibatkan
diri di lingkungan sosial. Membaca dan menulis adalah literasi yang paling umum dikenal oleh manusia yang harus
dimiliki dan dioptimalkan.

Gerakan Literasi Sekolah telah diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015.
Gerakan ini memiliki tiga tahapan yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Namun masih sering kita
temui, beberapa sekolah belum menjalankan tiga tahapan tersebut secara maksimal. Alhasil, timbul beberapa
masalah dalam kegiatan literasi yaitu: 1) kurangnya referensi dari guru, 2) minimnya minat membaca dan menulis
siswa, 3) masih banyaknya guru yang gagap teknologi, 4) model pembelajaran yang dilaksanakan guru bersifat
monoton, dan 5) kurangnya sarana prasarana yang dapat mendukung pembiasaan literasi. Namun, setiap adanya
masalah pasti akan ada solusi atau jalan keluar untuk mengatasinya. Salah satunya adalah mengembangkan media
pembelajaran digital mengikuti arus teknologi berupa platform yang dapat mempermudah guru dalam proses belajar
mengajar.

Media pembelajaran sebagai salah satu sarana pendukung bagi guru untuk menjelaskan materi yang
bersifat abstrak dan belum dipahami peserta didik. Media barasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti
“tengah”, perantara atau “pengantar”. Menurut Muinnah (2019) media pembelajaran diartikan berupa sebuah alat
yang dimanfaatkan guru untuk menjelaskan materi pelajaran kepada siswa di kelas. Secara lebih khusus pengertian
media dalam proses belajar mengajar diartikan oleh Arsyad (2017) sebagai perangkat grafis, fotografi, atau
elektronik dalam menangkap, memproses, dan merekontruksi kembali informasi visual atau verbal. Dengan adanya
media pembelajaran dapat bermanfaat untuk menarik perhatian siswa, mengatasi keterbatasan informasi, membantu
guru untuk memberikan sesuatu yang baru, dan membuat proses pembelajaran lebih interaktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 111 Sekolah Dasar, diperoleh informasi bahwa kegiatan
literasi melalui pembiasaan membaca buku cerita yang ada di perpustakaan maupun pojok baca kelas selama 15
menit sebelum pelajaran dimulai sudah dilakukan, namun belum berjalan secara maksimal, karena ada beberapa
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siswa yang justru enggan membaca, hanya mengamati gambar- gambar yang ada di dalam buku bacaan, ada juga
yang mengeluh bosan, buku bacaan yang tersedia kurang lengkap, sehingga buku yang diinginkan siswa tidak
sesuai dengan minatnya, dan lain sebagainya.

Menurut Peraturan Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik
untuk guru SD/MI berbunyi “Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran”, sehingga
guru diharapkan mampu memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran untuk siswa. Guru dapat menarik
minat membaca siswa dengan menggabungkan teknologi yang ada, melalui salah satu media digital berupa aplikasi
bacaan yang berisi gambar menarik dan tulisan, dilengkapi dengan banyaknya tema agar siswa dapat bebas memilih
buku bacaan sesuai minat dan kreasi masing-masing, aplikasi ini bernama Let’s Read, sehingga siswa dapat
memanfaatkan gadgetnya dalam hal yang lebih positif dalam mengemban ilmu.

Para guru menggunakan program membaca Let's Read untuk membantu murid-murid mereka menjadi
pembaca yang lebih mahir dengan meminta mereka menggunakan aplikasi perpustakaan digital yang dapat dibeli
dari Play Store di perangkat kita. Let’s Read dapat menjadi suatu program penunjang literasi yang bisa dilaksanakan
di luar proses pembelajaran bagi siswa Sekolah Dasar sebagai wujud pembiasaan membaca 15 menit sebelum proses
belajar mengajar dimulai. Aplikasi Let’s Read ini juga memiliki fitur menarik, tersedianya buku bacaan yang
lengkap, disiapkan dengan berbagai jenis tema bacaan sehingga dapat mengembangkan ketertarikan dan antusias
siswa untuk meningkatkan budaya literasi (Ananta, 2022). Banyak sekali keunggulan yang dimiliki aplikasi ini
berupa cukup mudah dalam penggunaannya, tampilan yang sederhana, dilengkapi gambar menarik beserta deskripsi
cerita, kategori tema yang beraneka ragam, serta tidak berbayar atau gratis sehingga guru dan siswa tidak perlu
repot mengeluarkan biaya tambahan dan bebas untuk membaca semua buku bacaan yang ada didalamnya.

Penerapan program Let’s Read Let’s Create ini melalui pemanfaatan proyektor yang tersedia di dalam kelas.
Setelah laptop dan proyektor sudah terhubung, maka dapat ditampilkan beragam buku bacaan dilengkapi dengan
gambar karakter menarik sebagai pendukung pembawaan cerita. Genre atau subjek cerita ditentukan oleh guru.
Kemudian, dengan semua orang memperhatikan dengan seksama, guru dapat memilih satu siswa untuk membaca
dengan keras dari slide buku bacaan di proyektor.

Beralih pada istilah Let’s Create, yang artinya mari berkreasi. Namun yang dimaksud disini adalah, suatu
program yang digunakan guru untuk mengasah kreativitas siswa dalam melakukan Kkegiatan literasi.
Pengaplikasiannya, setelah siswa pertama membaca cerita pada buku bacaan melalui proyektor, siswa yang kedua
bisa maju ke depan kelas untuk berkreasi menceritakan kembali isi bacaan menurut kemampuannya dalam
merangkai kalimat sesuai kreativitas secara konsisten. Lalu, pada saat siswa kedua sedang bercerita dengan
kreasinya, siswa lain dapat menuliskan unsur intrinsik cerita dengan tepat. Penelitian ini dapat mengupayakan siswa
kelas rendah khususnya untuk kelas 111 Sekolah Dasar dalam mengembangkan aktifitas literasi baca tulisnya secara
optimal melalui program Let’s Read Let’s Create.

METODE

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian lapangan dengan menggunakan metodologi penelitian
kualitatif. Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan temuan-temuan penting terkait pelaksanaan inisiatif Let’s
Read Let’s Create di kalangan siswa kelas tiga SD, yang menekankan pada peningkatan kemampuan literasi dan
menilai kemampuan membaca dan menulis mereka setelah implementasi program.

Teknik pengambilan data untuk penelitian ini diperoleh dari pengamatan langsung atau observasi yang
dilakukan di lapangan, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 111 A, dan 6 siswa kelas 111 A yang sudah
mewakili secara keseluruhan, berbagai dokumentasi sebagai bukti pendukung untuk mendapatkan data lebih valid,
serta tes untuk mengetahui kemampuan literasi baca tulis siswa kelas Il A Sekolah Dasar setelah menerapkan
program Let’s Read Let’s Create. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018) analisis data dalam
penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
jangka waktu tertentu. Langkah-langkah analisis data kualitatif yakni mereduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Keabsahan data adalah poin kebenaran dari hasil suatu penelitian. Keabsahan data dapat dicapai dengan
menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik triangulasi data. Menurut Wijaya (2018), triangulasi data
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adalah teknik pengumpulan data dari beragam sumber, cara, dan juga waktu. Namun, dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu triangulasi untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian yaitu dengan triangulasi teknik.

Melalui triangulasi teknik, dapat menguji kredibilitas suatu data dengan cara pengecekan pada data yang
telah didapatkan dari sumber data yang sama melalui teknik yang berbeda. Berupa, melihat data dari hasil observasi
langsung, kemudian memeriksa hasil wawancara, dan dilengkapi dengan berbagai dokumentasi pendukung hingga
mendapatkan data yang benar-benar valid, serta dari hasil tes yang sudah diberikan kepada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penerapan Program Let’s Read Let’s Create dalam Pengembangan Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas Ill A di SDN Rungkut Menanggal Il Surabaya di luar proses
pembelajaran selama 1 bulan, yang dimulai dari tanggal 6 November 2023 hingga selesai sampai 30 November
2023. Terdapat prosedur dalam penelitian ini antara lain, tahap pertama meminta surat izin penelitian dari pihak
Fakultas Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Tahap kedua, mengajukan surat izin penelitian ke Kepala Sekolah
SDN Rungkut Menanggal 1l Surabaya yang kemudian langsung disetujui oleh beliau untuk melaksanakan penelitian
di sekolah tersebut.

Tahap selanjutnya, sudah memulai pengambilan data berupa observasi terlebih dahulu. Observasi awal yang
dilakukan adalah mengamati lingkungan sekolah yang berkaitan dengan literasi, kelengkapan sarana prasarana
sekolah seperti adanya perpustakaan, sudut baca di setiap kelas, adanya proyektor, dan masih banyak lagi, lalu
dilanjutkan dengan memasuki kelas 11 A untuk menerapkan program Let’s Read Let’s Create kepada siswa di luar
proses pembelajaran. Program ini diawali dengan salah satu siswa membaca buku bacaan pada aplikasi Let’s Read
yang ditayangkan melalui proyektor kelas, dilanjutkan dengan kegiatan bercerita kembali isi bacaan tersebut guna
mengetahui siswa sebenarnya paham atau tidak pada isi cerita tersebut. Lalu, tahap selanjutnya adalah menganalisis
dan menuliskan unsur intrinsik cerita dengan tepat dari bacaan tersebut di lembaran kertas yang sudah dibagikan.

Di dalam aplikasi Let’s Read banyak sekali buku bacaan dengan berbagai macam kategori tema mulai dari
yang tingkatan mudah sampai dengan tingkatan yang kompleks, sehingga di minggu pertama dan minggu kedua
siswa disuguhkan buku bacaan dengan tingkatan mudah terlebih dahulu. Sedangkan, di minggu ketiga siswa
diberikan tingkatan bacaan yang kompleks sehingga membuat mereka berpikir kritis dan lebih fokus. Dalam
seminggu program ini diberikan kepada siswa selama 3 hari, sehingga terhitung 9x pertemuan. Uraian waktu, tema
cerita, dan judul buku bacaan yang sudah dilakukan bersama siswa dalam melaksanakan program Let’s Read Let’s
Create dapat dilihat secara detail pada Tabel 1.

Tabel 1. Uraian Waktu, Tema, dan Buku Bacaan dalam Pelaksanaan
Program Let’s Read Let’s Create

Waktu Pelaksanaan | Tema Cerita | Judul Buku Bacaan
Minggu Ke-1
6 November 2023 Hewan Misi Penting
7 November 2023 Keluarga dan Persahabatan Di Rumah Pohon
8 November 2023 Cerita Rakyat Petualangan Jin Kecil
Minggu Ke-2
13 November 2023 Kesehatan Bukan Halangan
14 November 2023 Alam Lari!
15 November 2023 Lucu Kelinci Ketakutan
Minggu Ke-3
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Waktu Pelaksanaan Tema Cerita Judul Buku Bacaan
20 November 2023 Pemecahan Masalah Sepeda Super
21 November 2023 Berpikir Kritis Kawan Pertama ko
22 November 2023 Pemecahan Masalah Perang!

Pada minggu pertama, pelaksanaan program Let’s Read Let’s Create pada siswa kelas Il A masih
memerlukan bimbingan serta arahan terkait tahapan kegiatan literasi yang harus dilakukan mulai dari membaca,
bercerita kembali, dan menulis unsur intrinsik. Untuk membaca dan bercerita siswa sudah dapat dikatakan mampu,
akan tetapi pada saat mereka mulai menganalisis dan menulis unsur intrinsik cerita, masih banyak siswa yang
bingung untuk menjawabnya. Ada pula siswa yang tidak bisa membedakan judul cerita dengan tema cerita. Dan
masih banyak pertanyan-pertanyaan yang mereka ajukan kepada guru dalam menuliskan unsur intrinsik dengan
tepat.

Lalu, pada minggu kedua sudah muncul perkembangan bagi beberapa siswa karena mereka terlihat
semakin bersemangat untuk melaksanakan program yang diberikan. Seperti halnya, banyak yang berebut untuk
membaca cerita di depan kelas yang menimbulkan suasana kelas menjadi kurang kondusif, sehingga guru mulai
mengondisikan kelas agar kembali fokus dan tertib dengan memilih salah satu siswa sehingga tidak ada lagi yang
saling berebut. Kemudian, saat siswa menceritakan kembali juga sudah sesuai dengan isi bacaan. Dilanjutkan,
dengan kegiatan menulis unsur intrinsik cerita, beberapa siswa sudah mulai memahami dan dapat menjawab dengan
benar. Namun, ada juga sebagian siswa yang masih terlihat bingung dan kurang aktif dalam melaksanakan program
Let’s Read Let’s Create, sehingga masih perlu bimbingan guru untuk menjawabnya.

Masuk di minggu ketiga, perkembangan kemampuan literasi baca tulis siswa kelas I11 A dalam menerapkan
program Let’s Read Let’s Create semakin baik dan banyaknya progress dari siswa. Dapat dilihat dari kemampuan
membaca siswa sudah baik dengan memperhatikan intonasi dan tanda baca dengan tepat sehingga siswa lain yang
menyimak menjadi lebih memahami isi bacaan tersebut. Lalu, saat siswa menceritakan kembali menggunakan
bahasanya sendiri juga sudah baik, karena sudah memperhatikan keruntutan serta penggunaan bahasa yang tepat.
Kemudian, di tahap terakhirnya, semua siswa Ill A sudah mampu mengerjakan sendiri terkait menjawab unsur
intrinsik cerita dengan tepat tanpa dibimbing oleh guru lagi seperti di minggu pertama dan kedua. Dapat
disimpulkan bahwa, penerapan program Let’s Read Let’s Create di luar proses pembelajaran dapat mengembangkan
kemampuan literasi baca tulis siswa secara perlahan dan mendapatkan hasil yang maksimal.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini didapatkan dari 3 informan yaitu kepala sekolah, guru
kelas Il A, dan siswa kelas Il A. Tahap awal wawancara dilakukan secara langsung dengan kepala sekolah SDN
Rungkut Menanggal Il Surabaya pada tanggal 21 November 2023 yang membahas seputar kegiatan literasi baca
tulis yang dilakukan di sekolah terutama bagi siswa kelas rendah dan berbagai program menarik yang dilakukan
sekolah untuk mengembangkan kegiatan literasi.

Tahap kedua, wawancara dilakukan secara langsung dengan guru kelas 111 A SDN Rungkut Menanggal Il
Surabaya pada tanggal 20 November 2023 yang membahas mengenai kegiatan literasi yang dilakukan di kelas serta
argumen guru tentang penerapan program Let’s Read Let’s Create yang diberikan kepada siswa selama 3 minggu
masa penelitian. Berdasarkan hasil data wawancara dengan guru kelas 111 A dapat disimpulkan jika kegiatan literasi
yang dilaksanakan di kelas sudah baik, mulai dari diluar proses pembelajaran maupun pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Guru juga mempunyai program menarik yang dapat membuat siswa lebih senang dalam membaca
maupun menulis. Kemudian, untuk program Let’s Read Let’s Create yang sudah diberikan kepada siswa ini juga
memiliki peran untuk membantu siswa agar lebih mengembangkan kemampuannya dalam membaca dan menulis.
Bahkan, mereka sangat antusias, bersemangat, dan aktif dalam mengikuti program tersebut. Ada yang siap
mengajukan diri untuk membaca di depan kelas dengan suara yang lantang, ada yang percaya diri untuk
menceritakan kembali isi bacaan menggunakan bahasanya sendiri dengan penuh kreativitas, dan kemampuan dalam
menganalisis serta menuliskan unsur intrinsik cerita juga sudah tepat. Akan tetapi, ada juga beberapa siswa yang
kurang fokus dan kurang aktif dalam mengikuti program Let’s Read Let’s Create karena suasana kelas yang kurang
kondusif. Maka dari itu, guru mengontrol kelas agar kembali menjadi nyaman dan tertib dengan memberikan
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berbagai ice breaking agar mereka dapat kembali fokus melakukan kegiatan literasi membaca maupun menulis
dengan baik.

Tahap terakhir, yaitu wawancara dengan siswa kelas IlIl A yang dilakukan secara langsung di SDN
Rungkut Menanggal Il Surabaya pada tanggal 22 November 2023 yang membahas seputar kegiatan literasi baca
tulis yang siswa lakukan dan penerapan program Let’s Read Let’s Create yang mereka ikuti selama 3 minggu masa
penelitian. Namun, wawancara dengan siswa dalam penelitian ini dibatasi hanya 6 anak saja agar tidak meluas dan
juga keterbatasan waktu karena jumlah keseluruhan siswa berjumlah 28 anak. Dari 6 siswa tersebut diambil 3 siswa
yang sangat aktif dan bersemangat dalam mengikuti program Let’s Read Let’s Create, sedangkan 3 siswa lagi
termasuk dalam kategori siswa yang kurang aktif dan cenderung kurang bersemangat dalam mengikuti program
tersebut sehingga wawancara ini sudah mewakili secara keseluruhan dan sudah merata.

Berdasarkan hasil data wawancara dengan 6 siswa kelas 1l1 A dapat disimpulkan jika 3 siswa yang
termasuk dalam kategori aktif dan bersemangat dalam mengikuti program Let’s Read Let’s Create sangat senang
dan tidak menemukan kesulitan apapun dalam melakukan kegiatan literasi baca tulis. Bahkan, selain di sekolah
mereka juga melakukan aktivitas literasi di rumah masing-masing dengan kegiatan yang berbeda-beda, ada yang
didampingi oleh orang tuanya, ada yang sambil mengikuti les di rumah, dan ada pula yang memiliki banyak buku-
buku bacaan di rumah sehingga anak tersebut dapat melakukan kegiatan literasi kapan saja yang ia mau. Ketiga
siswa aktif ini juga merasakan manfaat dari penerapan program Let’s Read Let’s Create yang sudah mereka ikuti
dengan baik, mulai dari menjadi lebih gemar membaca dan menulis, dapat memahami apa yang sudah ia baca,
mampu menceritakan kembali isi cerita yang sudah dipahami menggunakan bahasanya sendiri, serta menjadi siswa
yang lebih percaya diri.

Sementara, bagi 3 siswa yang temasuk dalam kategori kurang aktif dan kurang bersemangat dalam
mengikuti program Let’s Read Let’s Create ini sebenarnya sudah melakukan kegiatan literasi dengan baik, namun
harus lebih di drill dan bisa melawan rasa malas dalam diri mereka untuk membaca maupun menulis. Mereka
cenderung kurang aktif dan kurang bersemangat karena sifat malas yang dimiliki sehingga dapat dikatakan cukup
sulit dalam mengembangkan kemampuan literasi baca tulis siswa tersebut. Memang harus ada niat terlebih dahulu
dalam diri sendiri, lalu kolaborasi dengan teman-temannya yang aktif beserta guru kelas yang bisa lebih kreatif dan
inovatif dalam memberikan kegiatan literasi kepada semua siswa agar semua anak mendapatkan perkembangan dari
kemampuan literasinya secara maksimal. Dukungan dari orang tua juga penting, karena kegiatan literasi tidak hanya
dilakukan di sekolah, namun di rumah juga bisa, bahkan cukup membuat siswa lebih enjoy dan fokus dalam
membaca dan menulis di rumah, dibandingkan di sekolah. Sehingga ketika 3 siswa yang kurang aktif ini sudah
mengembangkan kemampuan literasi baca tulis di rumah dengan pendampingan orang tua, maka nantinya di
lingkungan sekolah pun mereka juga akan terbawa dengan sendirinya untuk lebih aktif dan antusias dalam
mengembangkan kemampuan literasi baca tulis.

Data hasil dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk tulisan dan gambar yang diambil secara langsung
mulai 6 — 30 November 2023 sesuai dengan dokumen yang dibutuhkan yang ada pada instrumen dokumentasi. Data
dokumentasi disini sebagai pelengkap dan bukti data pendukung pengamatan saat terjun di sekolah.

Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa setelah Menerapkan Program Let’s Read Let’s Create

Kemampuan literasi baca tulis siswa setelah menerapkan program Let’s Read Let’s Create dapat dilihat
melalui tes. Tes tersebut berupa tes membaca dan tes menulis yang diberikan kepada semua siswa kelas 111 A pada
tanggal 30 November 2023.

Tes membacanya berupa siswa disuguhkan cerita pendek, lalu mereka mengerjakan 10 soal mengenai unsur
intrinsik cerita dari cerpen tersebut dalam bentuk jawaban uraian. Lalu, untuk tes menulisnya siswa menceritakan
kembali isi cerpen yang sudah disediakan pada lembar tes membaca, menggunakan bahasanya sendiri dalam bentuk
tulisan dengan penuh kreativitas. Pelaksanaan tes membaca dan tes menulis bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan literasi baca tulis setelah menerapkan program Let’s Read Let’s
Create.
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Pembahasan
Penerapan Program Let’s Read Let’s Create dalam Pengembangan Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa

Penerapan program Let’s Read Let’s Create ini memiliki 3 tahapan yaitu salah satu siswa membaca buku
bacaan yang sudah ditampilkan di proyektor kelas melalui aplikasi Let’s Read, dilanjutkan dengan salah satu siswa
menceritakan kembali isi bacaan menggunakan bahasanya sendiri dengan penuh kreativitas, lalu tahap terakhir
menganalisis dan menuliskan unsur intrinsik cerita yang ada pada bacaan tersebut yang dilakukan oleh semua siswa
kelas 11l A. Program ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik dan efisien selama satu bulan selama periode
penelitian. Penelitian ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data, termasuk observasi, wawancara,
dokumentasi, dan hasil tes.

Sesuai temuan observasi dapat disimpulkan jika kegiatan literasi baca tulis yang ada di SDN Rungkut
Menanggal Il Surabaya dan indikator kegiatan literasi baca tulis sudah terlaksana dengan sangat baik, tersedianya
sarana dan prasarana penunjang kegiatan literasi yang sudah sangat lengkap. Penerapan program Let’s Read Let’s
Create yang dimulai dari membaca, menceritakan kembali, dan menulis juga sangat memberikan sebuah antusias
kepada siswa, mereka dapat menemukan hal-hal baru dari adanya program Let’s Read Let’s Create, perkembangan
kapasitas siswa juga sudah terlihat dengan baik dan meningkat karena adanya program tersebut. Setelah tahap
observasi dan penerapan program Let’s Read Let’s Create terlaksana dengan sukses, maka dilanjutkan dengan
melakukan wawancara. Dari hasil analisis wawancara kepala sekolah, guru kelas 111 A, dan 6 siswa kelas 111 A dapat
disimpulkan jika penerapan program Let’s Read Let’s Create yang sudah dilaksanakan mampu mengembangkan
kemampuan literasi baca tulis siswa dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal pada kemampuan mereka
dalam membaca dan menulis.

Pada minggu keempat, pelaksanaan tes telah dilaksanakan kepada siswa kelas Il1 A untuk mengetahui
kemampuan literasi baca tulis mereka setelah menerapkan program Let’s Read Let’s Create. Pengambilan data
dokumentasi dalam bentuk tertulis dan gambar juga dilakukan sebagai bukti data pendukung pengamatan atau
observasi saat terjun di sekolah. Data dokumentasi yang diambil sudah lengkap menyesuaikan dengan kebutuhan
penelitian berupa lokasi dan profil sekolah, visi misi, absensi dan nama lengkap siswa kelas 111 A, data guru kelas 111
A, sarana prasarana, serta kegiatan literasi baca tulis yang dilakukan selama menerapkan program Let’s Read Let’s
Create dan kegiatan pengembangan kemampuan literasi baca tulis siswa kelas 1l A setelah menerapkan program
tersebut. Adapun dokumentasi dalam bentuk gambar mengenai penerapan program Let’s Read Let’s Create di kelas
I11 A SDN Rungkut Menanggal Il Surabaya yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2. Menceritakan

Gambar 1. Membaca buku bacaan kembali isi cerita menggunakan
bahasanya sendiri

Gambar 3. Menulis unsur intrinsik
cerita dengan tepat

Penerapan program Let’s Read Let’s Create mampu meningkatkan kapasitas literasi baca tulis siswa kelas
Il di SDN Rungkut Menanggal 1l Surabaya dengan baik dan banyak memperoleh kemajuan pada kemampuan
siswa dalam melakukan kegiatan literasi membaca maupun menulis. Siswa dapat menemukan hal baru dari
penerapan program Let’s Read Let’s Create karena di dalam aplikasi Let’s Read berbasis digital ini, siswa dapat
dengan mudah menemukan berbagai macam jenis buku dengan kategori tema yang berbeda-beda, sehingga mereka
dapat memilih buku bacaan yang disukai dan menstimulasi siswa agar mampu mengembangkan keterampilan
membaca maupun menulis dalam diri masing-masing.

Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa setelah Menerapkan Program Let’s Read Let’s Create

Hasil pelaksanaan tes didapat dari tes membaca dan menulis yang dilakukan pada minggu keempat atau
minggu terakhir penelitian pada tanggal 30 November 2023. Pelaksanaan tes kemampuan membaca dan menulis
diberikan sebelum pembelajaran dimulai dengan alokasi waktu 60 menit. Bentuk soal yang diberikan pada hasil tes
kemampuan membaca yaitu dengan bentuk tes uraian pada ranah kognitif C4 yang berjumlah 10 soal. Dari 10 soal
tersebut, semua pertanyaan tentang unsur intrinsik cerita dari cerita pendek “Dia Sahabatku” yang terbagi
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menjadi pertanyaan berupa judul cerpen, tema, alur, latar tempat, latar waktu, latar suasana, tokoh dan penokohan,
serta amanat.

Berdasarkan hasil data tes kemampuan membaca siswa kelas III A mendapatkan kategori “sangat baik”
yang didapatkan dari 10 siswa. Dari hasil analisis, 10 siswa tersebut sudah mampu menganalisis dan menuliskan
unsur intrinsik cerita dengan benar dan lengkap. Sedangkan, untuk siswa yang digolongkan pada kapasitas “baik”,
“cukup”, dan “perlu bimbingan” memperoleh jumlah siswa yang sama pada masing-masing kategori yaitu 6 siswa.
Dari hasil analisis, siswa yang belum bisa mencapai kategori “sangat baik” dikarenakan tes membaca yang mereka
kerjakan, jawaban yang ditulis masih kurang sesuai dan kurang tepat. Terutama, pada saat menuliskan sifat atau
karakter tokoh masih kurang lengkap. Lalu, untuk membedakan tokoh utama pada sebuah cerita masih banyak yang
bingung dan ragu-ragu.

Dari analisis tersebut, pelaksanaan tes membaca sudah sangat baik digunakan untuk menganalisa kapasitas
literasi khususnya membaca pada siswa kelas Il A karena tingkat “sangat baik” lebih banyak didapat daripada
kategori “baik”, “cukup”, dan “perlu bimbingan”. Di samping itu, dapat terlihat jelas dari hasil analisis kategori,
ditemukan siswa yang sudah paham dengan siswa yang kurang paham, sehingga guru menjadi lebih mengerti titik
kemampuan setiap siswa dalam melaksanakan kegiatan literasi khususnya membaca.

Setelah tes membaca selesai dikerjakan, siswa melanjutkan untuk menyelesaikan tes menulis, yaitu
menceritakan kembali isi cerpen menggunakan bahasanya sendiri dalam bentuk tertulis yang cerpennya sudah
disediakan di lembar tes membaca. Berdasarkan perhitungan data hasil tes kemampuan menulis siswa kelas 111 A
mendapatkan kategori “sangat baik” didapatkan hanya 3 siswa saja, karena hasil menulis mereka dalam bercerita
sudah sesuai dengan isi cerita, tepat, dan runtut. Sedangkan, untuk siswa yang termasuk dalam kategori “baik”
berjumlah 15 siswa. Dari hasil analisis tes mereka, siswa dapat bercerita menggunakan bahasanya sendiri dalam
bentuk tulisan dengan runtut namun hanya intinya saja sehingga bisa dibilang kurang lengkap. Lalu, untuk siswa
dengan predikat “cukup” hanya ada 1 siswa, yang dimana anak tersebut dapat menuliskan isi cerita namun tidak
runtut dan tidak lengkap. Kemudian, bagi siswa yang termasuk dalam kategori “perlu bimbingan” berjumlah 9
siswa, dari hasil analisis tes yang sudah mereka kerjakan memang masih membutuhkan bimbingan dari guru,
dikarenakan mereka sudah mampu menuliskan isi cerita yang sudah dibaca, akan tetapi tidak sesuai dengan isinya,
tidak runtut, dan tidak lengkap, sehingga yang ditulis hanya sedikit seperti halnya 1 paragraf saja.

Melalui tes menulis ini dapat lebih memudahkan guru untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
melakukan kegiatan literasi terutama pada saat menulis dan tingkat kesulitan yang dihadapi siswa pada saat menulis
cerita, setelah menerapkan program Let’s Read Let’s Create dan dapat terlihat jelas dari hasil analisis kategori
berdasarkan aspek pemahaman dan kesesuaian isi cerita, ketepatan penulisan ejaan dan tanda baca, keruntutan
dalam penulisan teks cerita, pemilihan kosakata, dan penggunaan bahasa. Adapun dokumentasi dalam bentuk
gambar mengenai pelaksanaan tes membaca dan tes menulis guna mengetahui kemampuan literasi baca tulis siswa
kelas 111 A setelah menerapkan program Let’s Read Let’s Create yaitu sebagai berikut:

Gambar 4. Pelaksanaan tes
membaca dan tes menulis
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Maka dari itu, pelaksanaan tes membaca maupun tes menulis dalam penelitian ini sangat berperan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan literasi baca tulis setelah menerapkan program Let’s
Read Let’s Create. Selain itu, setiap siswa juga dapat melatih pemahaman secara efektif, dan sebagai guru juga
dapat mengerti tingkat kesulitan yang dihadapi siswa serta kemampuan setiap anak dalam melakukan kegiatan
literasi baca tulis setelah menerapkan program Let’s Read Let’s Create dari hasil data tes yang sudah dilaksanakan.

PENUTUP

Sebagai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditegaskan bahwa pelaksanaan
program Let’s Read Let’s Create telah berhasil dan efisien dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas
tiga sekolah dasar. Pelaksanaan tes membaca dan tes menulis sudah terlaksana dengan baik dan juga efektif yang
dilakukan oleh seluruh siswa kelas 11 A untuk mengetahui kemampuan literasi baca tulis.

Saran diberikan terutama bagi siswa dan guru yang diharapkan program Let’s Read Let’s Create dapat
membantu mengembangkan kemampuan literasi baca-tulis siswa secara berkelanjutan, serta menjadikan sebuah
pembiasaan kegiatan literasi yang bisa dilakukan oleh siswa secara fleksibel dan menyenangkan.
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